
RUANG TUNGGU PENUMPANG PESAWAT
Presiden Direktur PT Angkasa Pura II (Persero) Muhammad Awaluddin 
(kiri) mengunjungi ruang tunggu baru untuk penumpang pesawat 
Saphire Precious di Terminal 1, Bandara Soekarno Hatta, Tangerang, 
Banten, Rabu (17/2). Ruang tunggu baru tersebut dihadirkan untuk 
memberikan kenyamanan penumpang dengan protokol kesehatan 
yang ketat saat menunggu penerbangan di Bandara Soekarno Hatta. 
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Pemerintah Raup Rp30 Triliun
dari Lelang Surat Utang Negara

asing sebesar 15,5% dari to-
tal penawaran dan sebagian 
besar berada pada tenor 5 
dan 10 tahun.

“Dengan mempertim-
bangkan yield/imbal hasil 
SBN yang wajar di pasar 
sekunder serta rencana 
kebutuhan pembiayaan 
tahun 2021, termasuk un-
tuk pembiayaan program 
Pemulihan Ekonomi Na-
sional, pemerintah memu-
tuskan untuk memenang-
kan permintaan sebesar 
Rp30 triliun. Sesuai dengan 
kalender penerbitan Surat 
Berharga Negara (SBN) 
tahun 2021, lelang penerbi-
tan SUN selanjutnya akan 
dilaksanakan pada tanggal 
2 Maret 2021. Pemerintah 
optimis kondisi pasar akan 
tetap kondusif  dalam men-
dukung pemenuhan kebu-
tuhan pembiayaan APBN 
melalui penerbitan SBN,” 
ujarnya. ● dro

atau dua kali lipatnya. “Total 
penawaran yang masuk sebe-
sar Rp60.845.100.000.000,00 
(enam puluh triliun delapan 
ratus empat puluh lima miliar 
seratus juta rupiah),” demikian 
bunyi keterangan itu.

 Menurut pemerintah, per-
mintaan investor lelang kali 
cukup baik. Hal ini terlihat dari 
penawaran (bids) yang masuk 
yang mencapai Rp60,8 triliun. 
“Adapun fokus investor pada 
lelang kali ini adalah dua SUN 
seri benchmark dengan tenor 
5 dan 10 tahun. Incoming bids 
untuk kedua seri tersebut men-
capai 50,9% dari total, di mana 
tenor 5 tahun merupakan seri 
yang paling diminati dengan 
permintaan yang masuk men-
capai Rp15,9 triliun,” kata 
Direktur Surat Utang Negara 
(DJPPR) Kemenkeu Deni 
Ridwan.

Investor domestik men-
dominasi permintaan lelang. 
Sementara, partisipasi investor 

JAKARTA (IM) - Pemer-
intah telah menggelar lelang 
Surat Utang Negara (SUN) un-
tuk 7 seri melalui sistem lelang 
Bank Indonesia pada 16 Feb-
ruari 2021. Tujuh seri tersebut 
yakni seri SPN03210519 (new 
issuance), SPN12220203 (re-
opening), FR0086 (reopening), 
FR0087 (reopening), FR0088 
(reopening), FR0083 (reopen-
ing) dan FR0089 (reopening).

Dikutip dari laman Di-
rektorat Jenderal Pengelolaan 
Pembiayaan dan Risiko (DJP-
PR) Kementerian Keuangan 
(Kemenkeu), total nominal 
yang dimenangkan dari lelang 
tersebut sebesar Rp30 triliun.

“Total nominal yang di-
menangkan dari tujuh seri yang 
ditawarkan tersebut adalah 
Rp30.000.000.000.000,00 (tiga 
puluh triliun rupiah),” bu-
nyi keterangan tersebut, Rabu 
(17/2).

Untuk total penawaran yang 
masuk mencapai Rp60 triliun 

PLTS Bisa Percepat Pemanfaatan 
Bauran Energi Baru Terbarukan

menyusun grand strategi 
energi nasional untuk 
jangka menengah hing-
ga tahun 2035. Dalam 
perencanaan tersebut, 
PLTS akan mendapatkan 
prioritas utama dalam 
pengembangan energi 
di masa mendatang me-
lalui pemberian insentif  
khusus.

“Kami ada program 
PLTS terapung, dalam 
RUPTL (Rencana Usa-
ha Penyediaan Tenaga 
Listrik) sekarang sedang 
disusun dan kami akan 
memasukkan semua 
waduk yang ada di Jawa,” 
kata Dadan. 

D a d a n  m e n i l a i , 
pengembangan PLTS 
akan jauh lebih baik apa-
bila dikombinasikan den-
gan pembangkit listrik 
tenaga air (PLTA). ● hen

atap,” kata Dadan dalam 
keterangan tertulis, Rabu 
(17/2).

Sampai dengan saat ini, 
realisasi bauran EBT dalam 
bauran energi nasional baru 
mencapai 11,5 persen, atau 
separo dari target yang telah 
ditetapkan. 

Menurut Dadan, target 
tersebut harus dapat dica-
pai, untuk merealisasikan 
target penurunan gas ruma 
kaca sebesar 29 persen pada 
tahun 2030. “Kita hanya 
punya waktu 5 tahun untuk 
menuju ke sana (bauran 
EBT), jadi kalau EBT ti-
dak tercapai, pasti target 
penurunan gas rumah kaca 
pun tidak akan tercapai,” 
jelasnya. 

Dadan menjelaskan, 
guna mendukung penca-
paian target tersebut, Ke-
menterian ESDM tengah 

JAKARTA (IM) - Di-
rektorat Jenderal Energi 
Baru Terbarukan dan Kon-
servasi Energi (EBTKE) 
Kementerian Energi dan 
Sumber  Daya Minera l 
(ESDM) menilai ,  pem-
bangkit listrik tenaga surya 
(PLTS) menjadi opsi terbaik 
dalam mendorong percepa-
tan pemanfaatan bauran en-
ergi baru terbarukan (EBT) 
sebesar 23 persen pada ta-
hun 2025.

D i r e k t u r  Je n d e r a l 
EBTKE Dadan Kusdiana 
mengatakan, PLTS memiliki 
sejumlah kelebihan diband-
ing sumber EBT lainnya, 
seperti kecepatan dan ke-
mudahan pembangunan 
pembangkit.

“Kan ini ada di mana 
pun, tidak terlalu sulit untuk 
studi kelayakan membangun 
PLTS, apalagi untuk di atas 
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HARGA KEDELAI MASIH TINGGI
Pedagang menyortir kedelai di Pasar Ciputat, 
Tangerang Selatan, Banten, Rabu (17/2). Peda-
gang di toko tersebut menjelaskan harga kedelai 
masih tinggi di kisaran Rp 9.900 - Rp10 ribu per 
kilogram seiring dengan tingginya permintaan 
sementara pasokan menurun.

FOTO/ANT

JAKARTA (IM) - Pe-
rusahaan Umum Perikanan 
Indonesia (Perindo) beren-
cana melakukan perubahan 
badan hukum dari Perusahaan 
Umum (Perum) menjadi Per-
sero.

Rencana aksi korporasi 
itu, tertuang dalam Rancang-
an Perubahan Bentuk Badan 
Hukum untuk memenuhi 
ketentuan dalam Pasal 35 ayat 
(1) Peraturan Pemerintah RI 
No 43/2005 tentang Peng-
gabungan, Peleburan, Peng-
ambilalihan, dan Perubahan 
Bentuk Badan Hukum Badan 
Usaha Milik Negara.

Corporate Secretary Pe-
rum Perindo Boyke Andreas 
mengatakan,  pengumuman 
rancangan perubahan bentuk 
badan hukum Perum Perindo 
telah dilakukan sejak 9 Febru-
ari 2021 lalu.

Sosialisasi adanya rencana 
perseroan ini telah dilakukan 
kepada seluruh pemangku 
kepentingan termasuk seluruh 
karyawan Perindo.

“Terkait rencana perubah-
an badan hukum Perindo, 
kami telah melakukan langkah 
pengumuman kepada publik 
maupun karyawan Perindo se-
bagai persyaratan,” jelas Boyke 
dalam keterangannya, Rabu 
(17/2).

Ia mengatakan, aksi kor-
porasi ini salah satunya me-
nimbang peran Perindo yang 
masuk dalam Holding BUMN 
Pangan.

Rencana perubahan badan 
hukum ini merupakan per-
syaratan rencana merger Perin-
do-Perinus sebagaimana ara-
han pemegang saham tentang 

pembentukan holding BUMN 
Industri Pangan melalui su-
rat tertandatangan Menteri 
BUMN, Erick Thohir S-1131/
MBU/12/2020 tanggal 01 
Desember 2020.

Boyke mengatakan, target 
pelaksanaan RUPS diagen-
dakan pada Maret 2021. Me-
ngenai penerbitan Peraturan 
Pemerintah terkait perubahan 
bentuk badan hukum diharap-
kan juga dalam waktu dekat di 
tahun 2021 ini.

Adapun penandatanganan 
akta pendirian dilakukan pada 
tanggal yang sama dengan 
penerbitan PP.

“Per ubahan in i  akan 
mewujudkan peningkatan 
efi siensi, transparansi dan pro-
fesionalisme Perindo sehingga 
menjadi BUMN yang sehat, 
meningkatkan kinerja dan nilai 
Perindo,” tuturnya.

Perubahan lainnya yaitu 
dari segi permodalan. Modal 
Perindo yang semula meru-
pakan kekayaan negara yang 
dipisahkan dan tidak terbagi 
atas saham, akan terbagi men-
jadi saham yang terdiri dari 
saham Seri A Dwiwarna dan 
saham Seri B.

Perum Perindo merupakan 
anggota dari BUMN klaster 
pangan.  Adapun BUMN 
klaster pangan dipimpin oleh 
PT RNI (Persero) dengan 
anggota klaster antara lain Pe-
rum Perikanan Indonesia, PT 
Berdikari (Persero), BGR Lo-
gistic, PT Garam (Persero), PT 
Perikanan Nusantara (Persero), 
PT Pertani (Persero), PT Peru-
sahaan Perdagangan Indonesia 
(Persero), dan PT Sang Hyang 
Seri (Persero). ● dot

Perum Perindo Bakal Jadi Persero

HARGA EMAS ANTAM 
ANJLOK

Pedagang menata 
emas antam di Jakar-
ta, Rabu (17/2). Har-
ga emas antam pada 
perdagangan Rabu 
(17/2) anjlok hingga 
Rp13 ribu (1,4 persen) 
menjadi Rp922 ribu per 
gram dibandingkan 
Selasa (16/2) dan meru-
pakan harga terendah 
sejak 23 Juli 2020 atau 
sekitar tujuh bulan 
yang lalu.

Pendapatan Usaha Pegadaian
Tembus Rp21,96 Triliun

JAKARTA (IM) - PT 
Pegadaian (Persero) menun-
jukkan kinerja positif  sepan-
jang tahun anggaran 2020 
dengan pendapatan usaha 
meningkat 24,27% dari 2019 
sebesar Rp17,67 triliun men-
jadi Rp21,96 triliun. Sementara 
itu dari sisi aset naik 9,40% 
dari 2019 sebesar Rp65,32 
triliun menjadi Rp71,47 triliun 
di 2020.

Jumlah nasabah yang dilay-
ani pun, mengalami peningka-
tan sebesar 22,15% dari 13,86 
juta orang menjadi 16,93 juta 
orang. Adapun omzet pembi-
ayaan yang disalurkan terdapat 
peningkatan 13,34% dari 2019 
sebesar Rp145,63 triliun men-
jadi Rp165,06 triliun pada 
2020.

Data Laporan Keuangan 
PT Pegadaian (Persero) tahun 
2020 telah dipublikasikan di 
beberapa koran nasional seb-
agai wujud keterbukaan infor-
masi dalam rangka implemen-
tasi Tata kelola Perusahaan 
yang Baik alias Good Corpo-
rate Governance (GCG).

Direktur Utama PT Pega-
daian (Persero) Kuswiyoto 
mengungkapkan rasa syukur 
atas pencapaian tersebut. 
Menurutnya, di tengah kondisi 
ekonomi yang kurang kon-
dusif  sebagai dampak dari 
pandemi covid-19, Pegadaian 
tetap mempunyai ketangguhan 
dalam menghadapi krisis.

“Kami tentu bersyukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berterima kasih kepada 
seluruh nasabah yang tetap 
loyal kepada Pegadaian, serta 
terus-menerus memanfaatkan 
produk dan layanan Pegadaian 
sebagai solusi keuangan yang 
dihadapi di masa pandemi,” 
ucap Kuswiyoto dalam ket-
erangan tertulis, Rabu (17/2).

Sepanjang 2020 Pegadaian 
berhasil mencatatkan laba 
Rp2,02 triliun, serta mencatat-

kan kenaikan cadangan keru-
gian penurunan nilai (CKPN) 
Rp2,12 triliun dari  dari Rp154 
miliar di 2019.

“Penambahan penempa-
tan dana sebagai cadangan 
kerugian tersebut merupakan 
bagian dari manajemen risiko, 
untuk mengantisipasi kemung-
kinan terjadinya kerugian pe-
rusahaan di masa yang akan 
datang sebagai akibat penu-
runan kualitas pembiayaan,” 
katanya.

 Lebih jauh Kuswiyoto  
mengatakan, selama 2020 
Pegadaian telah meluncurkan 
berbagai produk dan layanan 
yang membantu masyarakat 
dalam meningkatkan ketahan-
an ekonomi di masa pandemi. 
Program yang dilaksanakan 
antara lain restrukturisasi dan 
relaksasi kredit, Gadai Peduli 
dengan bunga 0%, serta peny-
aluran subsidi bunga UMKM.

Pegadaian juga menggelar 
berbagai program CSR sep-
erti penyerahan bantuan tunai, 
sembako, alat kesehatan, alat 
pelindung diri untuk petugas 
kesehatan, mobil ambulance, 
dan bantuan lain dalam rangka 
pencegahan dan penanganan 
pandemi covid-19.

Selain itu, Pegadaian  terus 
melakukan transformasi digital 
sejalan dengan perkemban-
gan teknologi dan kebutuhan 
masyarakat. Sepanjang 2020 
Aplikasi Pegadaian Digital 
telah digunakan oleh 2,1 juta 
nasabah dengan 3,4 juta tran-
saksi senilai Rp5,1 triliun.

“Kami tentu senang, trans-
formasi digital yang dijalankan 
oleh Pegadaian dapat diterima 
dan dimanfaatkan oleh ban-
yak masyarakat. Selain mem-
berikan kemudahan, akurasi, 
keamanan dan kecepatan tran-
saksi, hal ini sejalan program 
pemerintah dalam memban-
gun industri 4.0,”  kata Kus-
wiyoto. ● pan
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Selama Pandemi, Ekspor
Pertanian Tumbuh 14,03% 
“Selama pandemi ini ekonomi Indone-
sia terpuruk. Tapi tidak dengan sektor 
pertanian. Performa pertanian sangat 
menggembirakan. Karena itu kita perlu 
menjaga harga beli panen dan mem-
buat kebijakan pengendali infl asi untuk 
menggenjot kesejahteraan petani,” 
kata Kecuk Suhariyanto.

JAKARTA (IM) - Kepala 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kecuk Suhariyanto menyam-
paikan apresiasi atas capa-
ian ekspor dan peningkatan 
produksi sektor pertanian se-
lama pandemi covid-19, yakni 
pada periode tahun 2019 hing-
ga memasuki awal tahun 2021.

Ia mengungkap, berdasar-
kan catatannya ekspor per-
tanian tumbuh sebesar 14,03 
persen. Dengan subsektor 
tanaman pangan sebagai pe-
nyumbang tertinggi dalam 
distribusi dan pertumbuhan 
ekonomi subsektor pertanian 
tahun 2020.

“Saya kira performa sektor 
pertanian sangat luar biasa. 
Karena itu sektor pertanian 
harus diberi perhatian lebih 
karena menjadi sektor penyela-
mat dan mampu mengangkat 
kesejahteraan pelakunya,” ujar 
Suhariyanto dalam keterangan 
tertulis, Rabu (17/2).

Pada diskusi  INDEF 
berjudul Daya Tahan Sektor 

Pertanian: Realita atau Fat-
amorgana, Suhariyanto pun 
menjelaskan bahwa berdasar-
kan subsektornya tampak se-
jumlah kenaikan, di antaranya 
pada subsektor tanaman pan-
gan yang tumbuh 3,54 persen, 
tanaman hortikultura 4,37 
persen dan tanaman perke-
bunan tumbuh sebesar 1,33 
persen. Akan tetapi ada sub-
sektor peternakan yang minus 
sebesar 0,33 persen.

Meski demikian Suhari-
yanto menilai jika selama pan-
demi ini hampir semua sektor 
mengalami dampak buruk. 
Produksi dan harga jualnya 
jatuh hingga titik yang mem-
prihatinkan. Ia menyampaikan 
hanya sektor pertanian saja 
yang tetap bertahan, bah-
kan mengalami pertumbuhan 
membanggakan.

“Selama pandemi ini eko-
nomi Indonesia terpuruk. Tapi 
tidak dengan sektor pertanian. 
Performa pertanian sangat 
menggembirakan. Karena itu 

kita perlu menjaga harga beli 
panen dan membuat kebi-
jakan pengendali infl asi untuk 
menggenjot kesejahteraan 
petani,” katanya.

Suhariyanto menambah-
kan, perkembangan SDM, 

khususnya generasi muda ha-
rus menjadi perhatian lebih 
karena sumber daya manusia 
erat kaitanya dengan perkem-
bangan sektor pertanian ke 
depan.

“Saya kira SDM di per-

tanian perlu mendapat 
perhatian bersama karena 
banyak usia muda tanpa 
pendidikan. Sebab SDM 
adalah kunci dari tumbuh 
kembangnya sektor perta-
nian,” pungkasnya. ● dot


